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Abstract

The Qut'an was revealed in Arabic. It is undeniable that Arabic has a
function to clarify a meaning. While the way to get it is by using i'rab.
Therefore, i'rab has a relationship with Islamic sciences such as Tafsir,
Qira'at, and Figh. In figh, there are many laws that are still being debated
by 'Ulama because of differences in i'rab. This study examines the effect of
differences in i'rab on istinbath (excavation) of figh laws from verses of the
Qutr'an.

The certainty that the difference in i'rab is based on the meaning contained
in the science of Nahwu. If they have different opinions in determining the
topic of sentences contained in the verses of the Qur'an, absolutely these
differences can affect our understanding and we can be sure that the
meaning resulting from each opinion will be different from the others. In
this case, the researcher discusses the differences in legal verses that
sometimes affect figh laws determined by experts, as well as some of the
factors behind differences in determining figh laws which are also related
to differences in i'rab itself.
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Abstrak

Al-Qur’an diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab. Tidak
dapat dipungkiri bahwa bahasa Arab memiliki fungsi untuk memperjelas
suatu makna. Sedangkan cara mendapatkannya adalah dengan
menggunakan '7ab. Oleh karena itu, /’rab memiliki hubungan dengan ilmu-
ilmu keislaman seperti Tafsir, Qira'at, dan Figh. Dalam figh, ada Ada
banyak hukum yang masih diperdebatkan oleh para ‘Ulama karena
perbedaan 7’7db. Penelitian ini mengkaji pengaruh perbedaan 7'7ab terhadap
istinbath (penggalian) hukum-hukum figh dari ayat-ayat Al-Qur’an.

Diketahui bahwa perbedaan i'7ab didasarkan pada makna yang



148 | lhsan Maulana

terkandung dalam ilmu Nahwu. Jika mereka memiliki pendapat yang
berbeda dalam menentukan topik dikalimat yang terdapat dalam ayat-ayat
Al-Qur’an, secara mutlak perbedaan tersebut dapat mempengaruhi
pemahaman kita dan kita dapat yakin makna yang dihasilkan dari setiap
pendapat akan berbeda dari yang lain. Dalam hal ini, peneliti membahas
perbedaan ayat-ayat hukum terkadang mempengaruhi hukum-hukum figh
yang ditentukan oleh para ahli, juga sebagai beberapa faktor yang
melatarbelakangi perbedaan dalam menentukan hukum figh juga terkait
dengan perbedaan 77ab itu sendiri.

Kata Kunci : ['rab, Ayat-ayat hukum, Figh

Pendahuluan

Ibnu katsir dalam Tafsir Al-Qur’an Al-‘Adzim, mengatakan bahwa
bahasa Arab adalah sebuah bahasa yang paling fasih, jelas, dan luas
cakupanya serta paling banyak perbendaharaan kata dalam mengungkapkan
makna-makna yang merasuk kejiwa-jiwa manusia, karena itulah alasan Allah
Swt menurunkan kitabnya yang sangat mulia dengan menggunakan bahasa
yang paling mulia dibandingkan dengan bahasa-bahasa lainya, yang di
sampaikan-Nya kepada rasul yang paling mulia, serta diturunkan-Nya
dibulan yang mulia yakni bulan suci Ramadan, sehingga kita suci Al-Qut’an
Ini menjadi sempurna dari berbagai segi.'

Oleh karena itu, mempelajari bahasa Arab merupakan bagian
terpenting dalam memahami teks Al-Qur’an, dan salah satu kajianya adalah
tentang 7'7ab. Dan 7’rab memiliki hubungan dengan ilmu-ilmu keislaman
seperti Tafsir, Qira'at, dan Figh. Dalam Tafsir dan Qira'at, kami
menemukan bahwa Mufassir memiliki menempatkan '7ab sebagai dasar
untuk memahami makna Al-Qur’an dan mengungkapkan rahasia di balik
kalimat-kalimat Al-Qur’an yang diwahyukan. Dalam figh, ada Ada banyak
hukum figih yang masih diperdebatkan oleh para ulama karena perbedaan
i’rab.?

Mengenai ayat-ayat hukum, 774 memiliki hubungan yang sangat
kuat dalam penetapan hukum figh. Hal itu bisa dilihat dari setiap kajian dan
pembahasan tentang halal-haram, yang menjadi pondasi kebaikan dunia dan

UIbn Katsir , Tafsir Al-Qur’an Al-‘Adzim, ( Jeddah : Maktabah Jeddah), p.
2/239

2 Al-Nuhas, Abu Ja’far, [’rab Al-Qur’an, Tahqiq: Zuhair Ghazi Zahid,
(Bairtit: Dar Al-Marefah Lebanon, 1429 H/2008 M), Vol. I, p. 8
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akhirat, merujuk pada metodologi ilmu ushul figh dan ilmu bahasa Arab.
Ilmu ushul figh sebagai metodologi pembentukan ilmu figh sudah dapat
diketahui secara sekilas melalui namanya yang terdiri dari kata ushul dan
figh. Hal ini disebabkan karena sumber primer figh adalah Al-Qur’an dan
Hadis, di mana keduanya menggunakan bahasa Arab. Dengan demikian,
ilmu bahasa Arab yang di dalamnya memuat kaidah-kaidah 7’77b merupakan

instrumen penentu dalam memahami hukum figh yang terkandung dalam
Al-Qur’an.’

Pembahasan
Pengertian I’rab Al-Qur’an

Istilah 77ab dalam kajian ilmu Al-Qur’an di jadikan sebagai bidang
ilmu tersendiri yang di kenal dengan 774b A/-Qur'an. Seperti yang di ungkap
oleh Hasbi As-Siddieqi, bahwa 77ib A/-Qur'an merupakan ilmu yang
mengkaji baris dari Al-Qur’an dan kedudukan dari setiap /afag dalam za’bir
(susunan kalimat).* Sementara dalam kitab a/-Burhan fi Uliim Al-Qur'an
dijelaskan bahwa

oSkl Gl e 38939 ekl sems sl 5 all o by
I'rab menjelaskan perbedaan makna dengan jelas dan untuk
mengetahui tujuan pembicaraan. Disamping itu 774b berfungsi untuk
membedakan makna kata karena berbedanya harikat. Muhyiddin Ad-
Darwis dalam kitab I'’7ab Al-Qur'an al-Karim wa Bayanuhn menjelaskan bahwa
7’rab Al-Qur’an mencakup makna berdasarkan kajian bahasa dan balaghabh,
posisi kata dengan kata lain, hubungan kata dengan kata lain, dan baris kata
secara keseluruhan.” Dalam kitab Musykil I'rab Al-Qur'an di jelaskan bahwa
seseorang yang hendak mempelajari ‘Ulim ALQur'an semestinya memiliki
pengetahuan yang mendasar seputar 77ab AL-Qur'an agar dapat memberi
harikat dan sukun pada huruf dengan tepat karena berbedanya hardkat akan
mempengaruhi makna atau lafal dari kata tersebut.” Selain istilah 77ab A/-

3 Badruddin Muhammad bin ‘ Abdullah Al-Zarkasyiy, A/-Burhan i ‘Ulim Al-
Qur’an(Kairo: Dar Al-Turas,1984), p.301

4 Hasbi Al-Siddieqi, Sejarah Dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir
(Jakarta : Bulan Bintang,1990), p.104

° Badruddin Muhammad bin ‘ Abdullah Al-Zarkasyiy, A/-Burhan fi ‘Ulim Al-
Qur’an(Kairo: Dar Al-Turas,1984), p.301

¢ Makky Ibn TAlib Al-Qaysiy, Musykil I'rab Al-Qur’dn (Bairut: Muassasah
Al-Risalah,1405 H), p.63
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Qur'an, terdapat pula istilah lain yaitu Qowa’id Al-Quran. Istilah ini
digunakan oleh Manna’ al-Qatan, penamaan tersebut di dasari oleh bahasa
yang di gunakan Al-Qur’an, yakni bahasa Arab sehingga kaidah atau aturan
yang di butuhkan oleh mufassir dalam memahami Al-Qur’an terfokus pada
aturan dan tata bahasa Arab.’

Dari pembahasan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 7’746
Al-Qur'an dapa di kategorikan sebagai kajian kebahasaan yang terdiri dari
kajian sintaksis, morfologi dan semantik dalam memahami makna Al-
Qur’an. Kajian sintaksis bisa di selaraskan dengan ilmu nahwu dalam tata
bahasa Arab pada inti pembahasanya adalah seputar baris akhir dan fungsi
kata dalam Al-Qur’an, sedangkan morfologi di selaraskan dengan ilmu saraf
yang menjelaskan tentang pembentukan atau perubahan suatu kata dan
baris suatu kata kecuali huruf akhir, sementara kajian semantik menguraikan
makna kata yang di selaraskan dengan dilalah lafz. Pada akhirnya kajian
sintaksis dan morfologi merupakan paket yang mengupas tentang baris dan
harikat kata.Sementara kajian semantik merupakamnpendalaman makna
dari kata, frase, klausa dan kalimat dalam Al-Qut’an.®

Kaidah Dalam Meng-/I’rab Teks Al-Qur’an

Fakta yang memotivasi para ahli bahasa Arab dan nabws untuk
berupaya dan memaksimalkan menciptakan Dawabit /i al-I'rab atau kaidah-
kaidah 7’7ab yang harus di patuhi oleh siapa saja yang hendak meng-7’rab teks
Al-Qur’an agar tidak terjerumus dalam kesalahan. Selain itu kaidah-kaidah
tersebut sangat efektif dan membantu mendaptkan pemahaman yang benar
dalam menganalisa teks-teks Al-Qur’an. Dengan demikian bisa diketahui
il 'rab AL-Qur'an merupakan ilmu yang sangat penting dalam menafsirkan
Al-Qur’an, yaitu membantu menemukan pemahaman makna Al-Qur’an
yang benar dan sesuai dengan kehendak Allah swt,.”

Dhawabith ‘“Ammah Ii AlI-I’rab (Beberapa Kaidah I’rab Secara Umum)
Yakni memahami teks yang hendak di-77ah, baik berupa lapaz
mufrad (berdiri sendiri) murakkab (tersusun). Tujuan ini menjadi syarat

7 Manna’ Al-Qathan, Mabahis fy ‘Ulim Al-Qur’dan, (Kairo: Maktabah
Wihbah, 2000), p.185
8 Al-Musla: JurnAl Linguistik Dengan I'rab Al-Qur’an Dan Bahasa Arab
DAlam Memahami Al-Qur’an, 2019, Vol I, p.1
° Yusuf Ibn KhAlaf, ‘/imu I'’rab Al-Qur’dn Ta’sil wa Bayan, p.87
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utama bagi mu'rib (seseorang yang meng-/rab) agar tidak terjebak dari
kesalahan disebabkan terlalu memprioritaskan tuntutan kaidah-kaidah
nabwn daripada memahami makna teks yang akan di-z’7ab. Dalam hal ini, al-
Zarkasyl berpendapat:

Hal yang paling utama bagi seorang mu’rib (peng :’7ab) adalah
terlebih dahulu memahami makna teks yang akan di- 7745, baik berupa
mufrad maupun murakkab, karena sesungguhnya 7’7ab merupakan cabang
dari makna. Maka dengan sebab itu tidak boleh meng-774b fawatibh al-suwar
(beberapa pembuka dari surat-surat Al-Qur’an), karena sebagian pendapat
Sfawatih al-suwar merupakan kategori ayat-ayat mutasyabih, lebih jelasnya ayat-
ayat yang maknanya diketahui oleh Allah swt saja."

Senada dengan al-Zarkasyl, Ibn Hisyam al-Ansari mengatakan
bahwa banyak ‘Ulama terdahulu yang tergelincir dalam kesalahan pada saat
meng-7rab teks-teks Al-Qur’an disebabkan karena mereka lebih fokus pada
aspek-aspek lahiriyahnya saja tanpa meninjau aspek maknawiyahnya.
Seperti kesalahan yang terjadi pada saat meng Z m"la ayat berikut:

B3 ads G o GALI 2aas L o &1 3nali elial Lanhi 15315

D)) sl E5Y _ug\w L 15l

Mereka berkata: “Hai Syu’aib, Apakah sembahyangmu menyuruhmu
agar kami meninggalkan apa yang telah di sembah oleh bapak-bapak
kami atau melarang kami berbuat apa yang kami kehendaki tentang
harta kami. Sesungguhnya kamu adalah seseorang yang sangat
penyantun lagi berakal. (Q.S Had/11:87)"
Penggalan ayat diatas, sebagian ‘Ulama meng-‘athaf-kan lafadz &
Js& pada lafadz €55 O, Kesalahan ini terjadi karena pada saat meng-7 b
mereka tidak memperhatikan aspek maknawiyahnya, dimana peng-‘athaf-an
tersebut dapat melahirkan pemahaman yang fatal, yaitu bahwa kaumnya
Nabi Syw’aib diperintahkan untuk memperlakukan harta dengan sesuka
hati, namun makna yang sesungguhnya adalah mereka (kaum Nabi Syu’aib)
diperintahkan untuk tidak memperlakukan harta dengan sesuka hati. Oleh

10 Al-Zarkasyi, Badr Al-Din, a/-Burhan fi ‘Ulum Al-Qur’an, (Maktabah: Dar
al-Turas n.d), Vol.1, p.302
! Al-Qur’an Kementrian Agama dan Terjemahanya, 11,87

Jurnal al-Fath, Vol. 16, No. 2, (Juli-Desember) 2022
p-ISSN: 1978-2845 e-ISSN: 2723-7257



152 | lhsan Maulana

sebab itu, lafadz J=& & harus di-‘athaf-kan pada lapaz W yang menempati
posisi af ul bih dari lafadz& 55 &) 12

Contoh diatas merupakan gambaran betapa pentingnya mengetahui
makna terlebih dahulu sebelum meng-77ab teks Al-Qut’an agar
mendapatkan pemahaman yang tidak keliru.

Kaidah kekedua: Menghindari dari segala kemungkinan 77ab
menjadi dha’lf (lemah) yang berpotensi menyimpang dari kaidah-kaidah
bahasa Arab. Berkaitan dangan hal ini, al-Suyuthi, dalam kitab a/-Tabhbir Fi
Tim al-Tafsir, dikatakan bahwa seorang yang hendak meng-7’7ab suatu ayat,
maka di prioritaskan untuk memilih 774 yang paling kuat yakni, 774b yang
sesual dengan kaidah-kaidah bahasa Arab, dan hindarilah 77b yang
berpotensi dha’if (lemah) atau syag (menyimpang), terkecuali jika bertujuan
untuk belajar, berlatih dan berkompetisi."” Sepertihalnya peng-7’rab-an surat
Fushshilat ayat 41:

yﬁ.}/}.ﬁ.;ﬁgj ’°’;L>ll)SJJL.|3)aS ..\.”Z;l

Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari Al-Qur’an ketika Al-
Qur’an itu datang, (mereka itu akan celaka), dan sesungguhnya Al-
Qur’an itu adalah kitab yang mulia. (Q.S. Fushshilat/41:41)."
Mayoritas seorang #u rib dalam meng-7’rabi ayat diatas menyebutkan
bahwa dalam menentukan Ahbabar-nya lafadz 1558 &3 ) terdapat enam
pendapat,'” yang salah satunya adalah lafadz 32 & &5, Dan pendapat ini
dianggap sangat lemah jika meninjau dua aspek. Pertama, terlalu banyak
kata yang memisahkan antara lafadz 03 & &30 dengan Ababar-nya. i3l
merupakan zsim isyarah, namun mengingat kaidah yang berlaku, kembali
pada agrab al-mazknr (lafadz yang lebih dekat dengan yang sebelumnya),
yaitu lafadz O3 G35 | sehingga tidak tepat jika di posisikan sebagai
khabar-nya ).
Dalam hal ini, pendapat yang di unggulkan oleh Ibn ‘Ugqailah al-
Maki adalah bahwa &habar-nya &) terbuang, sekiranya jika di tampakan

12 Al-Ansori Ibn Hisyam, Mughni al-Labib ‘an Kutub al-’arib, (Bairit:Dar al-
Fikr, 1998 M), p.498

13 Al-Suyuthi, Abd al-Rahman Ibn Abu Bakar, al-Tahbir Fi ‘Iim al-Tafsir,
(Qatar: Wuzarah al-Auqaf wa Al-Su’un al-Islamiyyah, 1995 M), p. 537-578

14 Al-Qur’an Kementrian Agama dan Terjemahanya, 41-41

15 Adil, Abu Hafs Siraj al-Din, al-Lubab i ‘Ulim al-Kitab (Bairut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998 M), p.145-146
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berbunyi: OHBA Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seorang
mu'rib dalam meng-7"rab teks-teks Al-Qur’an hendaklah berhati-hati dan
menghindari segala 77ib yang berpotensi dba’if (lemah) yang dapat
menyimpang dari kaidah-kaidah bahsa Arab.

Kaidah ketiga, Memperhatikan semua syarat dan aspek dalam
setiap bab-bab yang terdapat pada pembahasan ilmu nabwu. Kaidah ini
dianggap sangat penting agar seorang mu’rib tepat sasaran dalam
menentukan dan menerapkan syarat, sebab syarat yang berlaku dalam satu
bab tertentu terkadang tidak berlaku dalam bab lainya. Berkaitan dengan hal
ini, al-Suyuthi berpendapat bahwa “seorang mx’rib tidak boleh melupakan
kaidah ini, agar tidak terjadi kerancuan dalam menerapkan aturan-aturan
yang dilakukan dalam setiap babnya”."

Oleh karna itu, berdasarkan kaidah ini, mayoritas “Ulama banyak
yang menolak dan tidak setuju seperti halnya peng-77ab-an yang dilakukan
oleh al-Zamakhsyari pada sat meng-:"7ab ayat:

1 ) B s Bl iy 51 13
“Katakanlah: "Aku berlidung kepada Tuhan (yang memelihara dan
menguasai) manusia.Raja manusia. Sembahan manusia. (Q.S. al-
Nas/114:1-3)."

Dalam pandanganya, lafadz o 4) (8 s berkedudukan sebagai
‘ataf bayan dari lafadz (3 & pendapat ini di anggap kurang tepat sebab
‘ataf bayan disyaratkan harus berupa kata yang jamid (latadz yang tidak bisa
di fasrif), padahal dua ayat tersebut bukanlah kata yang jamid melainkan
mustaq, sehingga lebih tepat jika disebut 7a’at atau shifah."”

Kaidah keempat, Meneliti dengan cermat pada saat hendak meng-
Irab teks Al-Qur’an yang serupa. Menurut al-Suyuthi, banyak sekali di
temukan Jabn  (kesalahan/kekelituan) dalam meng-77ab  Al-Qut’an
dikarnakan kurangnya teliti dalam menganalisa teks Al-Qur’an yang
serupa.”’ Seperti peng-rab-an yang terjadi pada ayat berikut:

16 Ibn ‘Uqailah al-Maki, al-Ziyadah wa al-Ihsan fi ‘Ulim Al-Qur’an,
(Markaz: Dirasat Al-Qur’aniyyah, 2006 M), Vol.1, p.409

17 Al-Suyuthi, Abd al-Rahman Ibn Abu Bakar, A/-Itgan fi ‘Uliim Al-Qur’an,
(Kairo: Maktabah Dar al-Turas n.d), Vol. 2, p.264

18 Al-Qur’an Kementrian Agama dan Terjemahanya, 114-1-3

19 Abu Bakar, Al-Itgan fi “Ulim Al-Qur’an, Vol. 2, p.264

20 Abu Bakar, Al-Itqan fi ‘Ulim Al-Qur’an, Vol. 2, p.264
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e\ 36T 1350 0 ovmsT sl &1l agtiag o

“Kemudian kami bangunkan mereka, agar kami mengetahui manakah
di antara kedua golongan itu yang lebih tepat dalam menghitung berapa
lama mereka tinggal (dalam gua itu).(Q.S. al-Kahfi 18/12).”'

Pada ayat diatas, sebagian ‘Ulama mengatakan bahwa lafadz ]

memiliki dua status. Pertama, berstatus sebagai 7’2/ madhi, sehingga lafadz

Il yang jatuh setelahnya di baca #nashab karena menjadi mafnl bib-nya.
Kedua, berstatus sebagai zsim tafdhil dan latadz MY } yang jatuh setelahnya
di baca nashab sebagai tamyiz. Melihat kemungkinan 7’7ib tersebut lebih tepat
jika menjadikan lafadz V3l sebagai maf’il dari pada tamyiz.

Kaidah kelima, Memperhatiakan susunan kalimat yang serupa
dengan kalimat yang akan di /’7zb. Diantara kesalahan yang sering terjadi
pada saat meng-774b teks Al-Qur’an adalah kurangnya kesadaran dalam
meneliti dan memperhatikan susunan kalimat-kalimat lain yang serupa
dengan kalimat yang hendak di-774h. Penggunaan 7’7ib pada suatu kalimat
sangat mungkin berbeda dengan penggunaan 7’74b pada kalimat lain, meski
dua kalimat tersusun dengan serupa.” Seperti peng-irib-an yang terjadi
pada ayat berikut

i’ﬁﬂr S [P R
538335 0 A K&50 A0 G
“Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji
buah-buahan. dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan
mengeluarkan yang mati dari yang hidup. (yang memiliki sifat-sifat)
demikian ialah Allah, Maka Mengapa kamu masih berpaling? (Q.S Al-
An’am/6:95).”

Sebagian ‘Ulama, seperti al-Zamakhsyati, berpendapat bahwa
lafadz & A% di atafkan pada lafadz 3\, bukan di azafkan pada lafadz & a3
Alasanya adalah bahwa meng-afaf-kan isim kepada isim itu lebih diutamakan
daripada meng-atafkan-kan isim pada fi'il.

Dhawabith Khashshah Li Al-I’rab (beberapa kaidah secara khusus)

2l Al-Qur’an Kementrian Agama dan Terjemahan, 18:12
22 Abu Bakar, Al-ltqan fi “Ulim Al-Qur’an, Vol. 2, p.264
23 Al-Qur’an Kementrian Agama Dan Terjemahan, 6:95
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Adapun yang di maksud dengan kaidah secara khusus dalam
pembahasan ini adalah  kaidah atau aturan yang digunakan untuk
menemukan pendapaat yang paling kuat atau rg/7h (unggul) dari kalangan
peng-7’rab Al-Qur’an.

Kaidah Pertama, Apabila ditemukan kontradiktif antara makna
dan 7’7ab maka yang lebih diutamakan adalah makna yang shabibh (tepat
sasaran). Tidak sedikit ditemukan contoh ayat Al-Qur’an yang tidak seirama
antara tuntutan 77z dan maknanya. Dan apabila ditemukan redaksi seperti
ini, langkah preventif adalah harus memprioritaskan makna. Hal ini selaras
dengan definisi yang di paparkan diatas bahwa 7’740 merupakan cabang dari
makna. Sementara untuk /74 lafadznya di sesuaikan baik dengan caara
takdir (diperkirakan) maupun dengan cara yang lainya.

Terkait dengan ini, Ibn Jinni dalam kitab a/-Khashaish mengatakan
bahwa para peng-774b Al-Qur’an diharapkan dengan semaksimal mungkin
meng-77ab  diselaraskan dengan tuntutan makna, namun apabila hal
tersebut tidak mungkin dilakukan disebabkan adanya kontradiktif antara
Zrab dan makna, maka jawaban yang tepat adalah mmendahulukan
kebenaran maknanya, setelah itu mencari cara yang paling efektif untuk
menyesuaikan 777b dengan makna yang tadi, agar tidak terjadi peng-7rab-an
yang menyimpang dari kaidah-kaidah nahwu yang berlaku.**Seperti contoh
pada surat al-Thariq ayat 8:

. p s e
Sahadl Ji 233 310 a3 Je &)
“Sesungguhnya Allah benar-benar Kuasa untuk mengembalikannya
(hidup sesudah mati).Pada hari dinampakkan segala rahasia, (Q.S. al-
Tariq/86:8-9).”
Jika melihat aspek maknawiyahnya, lafadz 2% yang berkedudukan
sebagai dharaf yang ber-ta'allug (berhubungan) dengan masdhar, yakni lafadz
423 sehingga makna yang dihasilkan adalah bahwa Allah pada hari itu
benar-benar berkuasa mengembalikan hidup setelah mati. Namun
berdasarkan kaidah #abwn yang berlaku, peng-7rab-an seperti itu tidak bisa
diterima, sebab kaidah yang berlaku adalah tidak boleh memisahkan wasdhar
dari ma’mil (lafadz yang di pengaruhi)-nya. Oleh karna itu, dibutuhkan cara

24 Nuril Izza Muzaky, “Kontoversi Dampak I'rab Terhadap Istinbath Hukum
Dalam Al-Qur’an: Sudi atas Tafsir Ayat-Ayat Hukum” (Tesis Magister, Program
Pascaserjana, UIN “Walisongo” Semarang, 2019), p.62

25 Al-Qur’an Kementrian Agama Dan Terjemahan 86:8-9
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yang paling efektif dalam men-zagdir (dikira-kirakan) 7’7ab agar sesuai dengan
makna diatas, yaitu dengan cara dikira-kirakan lafadz lain dan
menempatkanya sebagai ‘awi/ (faktor yang mempengaruhi) nya, dan lafadz
yang di perkirakanya tersebut adalah f77/ sekiranya jika di tampakan akan
berbunyi:

5321 5 33 4azd SalaT dass e &)

Dari pemaparan contoh diatas, dapat dimengerti bahwa telah terjadi
perselisthan antara 77ab dan makna, sehingga harus ada penyelesaian dan
langkah preventif mengenai 77ab agar tidak terjadi kesalahan dari kebenaran
makna.”

Kaidah ke kedua: yaitu, peng-774b-an yang di sesuaikan dengan
rasm  mushaf lebih diutamakan dibanding peng-774b-an yang bertolak
belakang denganya.

Apabila peng-7rab ditemukan perselisihan dan perbedaan dalam
meng-77db teks-teks Al-Qur’an, maka dalam hal tersebut 774b yang sesuai
dengan rasm al-mushaf al- Usmani lebih di unggulkan dari pada yang lainya.
Sebab rasm al-mushaf  al-Usmani telah di sepakati oeh para sahabat, dan
mereka dianggap dan yang paling mengerti dan paham terhadap makna dan
tafsir dan bahasa Al-Qur’an.”Bisa dibuktikan melalui peng-7’nib-an pada
ayat Al-Qur’an berikut:

Ty o 32a o7 8 3o ME (%=

O Sueh (23555 5 @aslK 1305

“Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain,
mereka mengurangi.(Q.S al-Muthaffifin /83:3)

Mayoritas mufassir mengartikanya: “mereka menimbang atau
menakar untuk orang lain”. Penafsiran model seperti ini menujukan bahwa
lafadz 3 dalam susunan kalimat tersebut berkedudukan sebagai maful bik
yang di baca nashab sekiranya jika seseorang membaca Al-Qur’an hendak
menghentikan bacaanya, maka yang terbaik adalah di wagfkan (berhenti)
pada lafadz 3 Sebagian lain berpendapat bahwa lafadz 333 terdiri dua
kata yakni 7’7/ dan Zsim, sehingga boleh di wagf atau berhenti pada lafadz
$53 kemudian memulainya dari lafadz 53 Dengan demikian pendapat
keduanya ini sepakat bahwa lafadz  dibaca rafi dan dipastikan
berkedudukan sebagai mubtada’.

26 Abu Bakar, Al-Itqan fi “Ulim Al-Qur’an, Vol. 2, p.269
27 Muzaky, “Kontoversi Dampak I'rab Terhadap Istinbath Hukum Dalam Al-
Qur’an: Sudi atas TafSir Ayat-Ayat Hukum’, p.63
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Namun jika ingin memastikan pendapat yang paling benar menurut
al-Thabarf dalam kitab tafsirnya mengatakan: “jikalau lafadz 3 merupakan
permulaan dari suatu kalimat, niscaya penulisan lafadz '3& dan 333
dipastikan menggunakan a/if fashilah (pemisah), yakni a/if yang menjadi
pemisah antara lafadz M dan 5553 dengan lafadz A%

Gambaran diatas merupakan isyarat bahwa suatu 7’745 bertentangan
dengan rasm mushhaf dianggap lemah dan tidak bisa dijadikan landasan
dalam menentukan hukum.

Kaidah ketiga, Mendahulukan 774b yang sesuai dengan bahasa
yang fasih dan masyhur (terpopuler). Maka dalam hal ini seorang mu’rib
harus memperhatikan aspek Zughaw: (bahasa) yang fasih dan tidak asing,
dengan kata lain seorang mu’rib harus bersungguh-sungguh menghindari
bahasa yang lemah. Dan kaidah ini merupakan kategori yang sangat urgen,
sebab bahasa Al-Qur’an sendiri merupakan bahasa yang sangat suci yang
melampaui bahasa Arab tertinggi, sehingga meng-:7db Al-Qur’an tidak
diperkenankan dengan metode peng-77ib-an yang lemah dan menyimpang.

Dalam hal ini Abu Ja’far Al-Nuhas berpendapat “tidak ada satu
apapun dari teks Al-Qut'an yang menggunakan bahsa yang syaz}
(berlawanan dengan kaidah), sebab semua ayat dari Al-Qur’an merupakan
teks suci yang menggunakan bahasa yang fasih dan sahih”?

¥ S ow - ° \

“Kitab (Al-Qur’an) Ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertaqwa. (Q.S Al-Baqarah/2:2).

Dalam kitab A/-Bayan fi Gharib Al-Qur'an Abu Barakat Al-Anbart

bahwa lafadz &3 alasan dibaca rafa’ memiliki beberapa kemungkinan 1).

Dibaca rafa’ sebagai mubtada’, sementara khabar-nya adalah lafadz s 2).

Dibaca rafa’ sebagai &babar dan membuang mubtada’ yakni lapaz } 3 3).

Lafadz &) sebagai badal (pengganti) dari lafadz & | 4), lafadz bl

menjadi a/af bayan dari lafadz &5 *

28 Al-THabari, Ibn Jarir, Jami’ al-Bayan fi Ta’wil Al-Qur’an, (al-Riyadh: Dar
‘Alam al-Kutub, 2003 M ), Vol. 24 p.186-187

29 Abu Ja’far al-Nuhas, /rab Al-Qur’an, (Bairut: ‘Alam al-Kutub, 1998 M),
Vol. 1, p.307

30 Al-Anbari Abu. al-Barakat, a/l-Bayan fi I'rab Gharib Al-Qur’an, (al-Hai’ah
al-Misriyyah al-‘Ammah i al-Kitab, 1980 M), Vol.1 p.44
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Namun menurut Abu Hayyan 774b diatas yang paling tepat adalah
lafadz A di baca rafa’ sebagai mubtada’ dan lafadz SV sebagai £habar-nya,
sebab peng-7rib-an tersebut jauh dari fagdir (mengira-ngira kata yang lain).
Selama masih mampu meng-774b teks dari Al-Qur’an tanpa harus mengira-
ngirakan kata lain, maka itu di utamakan.”

Kaidah keempat, [74b yang tidak membutuhkan 7z’wi/ maka lebih
di prioritaskan dari pada 774b yang membutuhkan 7z'wil. Jadi, setiap ’rab
yang tidak mengandung unsur zz’wil, baik secara tagdir (petkiraan), hazgf
(pembuangan), dan zbmar (penyimpanan) lebih diutamakan, sebab
keberadaan fa’wi/ itu sendiri sudah tergolong tidak sesuai dengan peraturan
dasar. Kaidah ini berlaku jika tidak ditemukan faktor atau alasan yang
mengharuskan /2w, ” sepem ayat berikut ini:

g - o

il 253 Ylatloz S TR AT WP zwg\‘_,\.u\ ;;q;zu,,wdj
ebgé}«w 345 1536 5 g 355 i B33 (il

“Dan Sesungguhnya jika kami undurkan azab dari mereka sampai
kepada suatu waktu yang ditentukan. niscaya mereka akan berkata:
"Apakah yang menghalanginya?" Ingatlah, diwaktu azab itu datang
kepada mereka tidaklah dapat dipalingkan dari mereka dan mereka
diliputi oleh azab yang dahulunya mereka selalu memperolok-
olokkannya (Q.S. Had/11:8).

Pangggalan ayat diatas ditemukan berbagai polemik di kalangan
‘Ulama dalam menentukan ‘@il yang me-nasab-kan lafadz 23 Sebagian dari
mereka mengatakan ‘amil yang me-nasab-kan adalah lapaz }83as |
Sementara sebagian lainya berpendapat yang me-zasab-kan adalah fi%/ yang
di hazf (dibuang) yang apabila di tampakan akan seperti: 2h 53 Berdasarkan
kaidah, pendapat pendapat yang dianggap paling kuat adalah pendapat yang
pertama, sebab peng-irab-anya terhindar dari ‘a'wil, berupa tagdir
(perkiraan).”*

Kaidah kelima, Hindarilah 774b yang melanggar aturan kaidah
bahasa Arab. Berkaitan dengan hal ini, lagi-lagi al-Suyuthi berkomentar
bahwa seorang peng-z7ab harus menguasai dengan sungguh terkait ilmu

31 Abu Hayyan, al-Bahr al-Muhith, (Kairo: Dar al-Kitab al-Islami, 1992 M ),
Vol.1 p.36

32 Abu Bakar, Al-Itqan fi ‘Ulim Al-Qur’an, Vol. 2, p.267

33 Al-Qur’an Kementrian Agama Dan Terjemahan 11:8

34 Adil, Abl Hafs Siraj al-Din, a/-Lubab fi Ulum al-Kitab, Vol. 10, p.443
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bahasa Arab, dengan tujuan mengi-77ab Al-Qur’an dengan cara yang benar
dan sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Arab. Seperti fenomena peng-7 7b-
an ayat berikut ini:
T8 Lt oo, X L Zo % @ _8 el b - - STtz
O3a,ST Sl Ga 13,5 &l Gl Elils bye &5 Gl35 5T S
“Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dan rumahmu dengan
kebenaran, padahal Sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang
beriman itu tidak menyukainya, (Q.S. Al-Anfal/8:5)>
Dalam ayat tersebut sebagian berpendapat huruf £4f pada susunan
& tergolong huruf jir gosam (mengandung makna sumpah), sehingga
makna yang di dapat adalah: “demi z™at yang telah memerintahkanmu pergi
dari rumahmu dengan kebenaran”. Argumentasi yang digunakan untuk
menguatkan pemahaman ini adalah bahwa huruf & pada ayat tersebut
bermakna &) . Pendapat ini tidak sedikit yang membantah dan beragam
penolakan, sebab tidak ada satupun pakar #ahwu baik dari Mazhab basrah
maupun kuffah, yang mengatakan bahwa huruf £4f memilimi fungsi yang
sama dengan huruf gasam (wau, ba’ ta’), memliki makna sumpah.”’
Demikianlah pembahasan tentang gawaid al-i’rabiyyah (beberapa
kaidah 7’7ab) yang dianggap sangat urgen. Dengan begitu kaidah-kaidah 7’746
berfungsi sebagai aturan yang digunakan pada saat meng-774b demi menjaga
dari kesalahan dan penyimangan yang fatal, sehingga dapat mengecam
keeksistensian Al-Qur’an.

Pengaruh I’rab Al-Qur’an Dalam Menentukan Hukum Figh
Dalam Menjelaskan Whudu Q.S Al-Maidah Ayat 6

J1 85515 08B 325 15l (B 55 15a J1 3a813) 13581 5300 0
RENPR ISR O I R VES P SR TS LI {

LGl ;&m»\;t,j\,wuu \@Lp@ﬁag’@jc@
32 zuald Ll 120ads 1345030 206 1505 10 sl 222 5

35 Al-Qur’an Kementrian Agama Dan Terjemahan,8:5

36 Al-Maki, al-Ziyadah wa al-Ihsan fi ‘Uliim Al-Qur’anVol.l, p.408

37 Muzaky, “Kontoversi Dampak I'rab Terhadap Istinbath Hukum Dalam Al-
Qur’an: Sudi atas Tafsir Ayat-Ayat Hukum’, p.69
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“Hai orang-orang yang beriman, apablla kamu hendak menger)akan
shalat, Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan
sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki,
dan jika kamu junub Maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam
perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh
perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, Maka bertayammumlah
dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu
dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi dia
hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya
bagimu, supaya kamu bersyukur.”

Peng-7rab-an Mayoritas ‘Ulama (Q.S Al-Maidah 5:6)

Ayat diatas menjelaskan, apabila seseorang hendak melaksanakan
salat (jika memiliki hadas), maka ia wajib berwudu. Sedangkan caranya
adalah dengan membasuh muka, membasuh kedua tangan sampai kedua
siku, lalu mengusap kepala dan membasuh kedua mata kaki, hanya saja para
‘Ulama berselisih tentang apakah kedua kaki harus dibasuh ataukah cukup
di usap dengan air saja ?

Perbedaan pendapat ini dilatar belakangi oleh perbedaan /7ab pada
kata }’SJAJU Ibn katsir, Hamzah dan Abu ‘Amr membaca Jjar }SLJU
Sementara Nafi’, Ibn ‘A@mir dan Al-Kisa’i membaca nasab eﬁA 3 Al
Walid Ibn Mushm meriwayatkan dari Nafi’ bahwa ia membaca eﬁéjb yakni
dengan dibaca rafz’” Perbedaan inilah mereka merumuskan lafaz jghsili
(basuhlah) sebagai ‘@mil-nya atau bacaan &35 wa'tif kepada lafaz &8 353,
dalam hal ini menunjukan bahwa kedua kaki beserta mata kaki wajib di
basuh dengan air. Maka hukum figh yang di tetapkan dalam membasuh
kedua kaki adalah dengan di basuh, bukan menyapu atau mengusap.®

38 Al-Qur’an Kementrian Agama dan Terjemahan, 5:6

3 Al-Nuhas, Abu Ja’far, /rab Al-Qur’an, Tahqiq: Zuhair Ghazi Zahid,
(Bairiit: Dar Al-Marefah Lebanon, 1429 H/2008 M), Vol. I, p. 224

40 Al-Qurtubi, Muhammad Ibn Ahmad, A/l-Jami’ Ii Ahkam Al-Qur’an,
Tahqiq oleh Abdillah bin Muh sin Al-Turkhi, (Mu’assasah Al-Risalah, 2006 M)
Vol.VII, p.342
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Menghadap Ka’bah Pada Saat Shalat (Q S Al- Baqarah 2: 144)

,// )//

ujab).'a.wps.&a}’b.bﬁﬁusu‘_:.oja‘aw\ JM—L‘)JQ—&Q
L&Jsl.uil\\ 34««3@55\’ SPAPA RIS (RIS RN

PR

Oalaas
“Sungguh kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, Maka
sungguh kami akan memalingkan kamu kekiblat yang kamu sukai.
palingkanlah mukamu kearah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu
berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Sesungguhnya orang-
orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al-Kitab (Taurat dan Injil)
memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah
benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang
mereka kerjakan."

Ayat diatas merupakan perintah pertama yang khusus ditunjukan
kepada Nabi Muhammad Saw., Akan tetapi £hitab seruan yang khusus ini
berlaku juga untuk umat Nabi Muhammad. Hal ini agar yang menjadi fokus
perhatian adalah arah kiblat itu sendiri. Sementara perintah yang kedua
bersifat umum. Hal itu ditunjukan agar menghilangkan dugaan bahwa
Ka’bah itu dikhususkan bagi penduduk Madinah. Disisi laian ayat ini
menjelaskan tentang perintah kewajiban salat menghadap ke arah Ka’bah

atau kiblat sehingganya Salat tidak akan sah apabila tidak menghadap arah
kiblat.*

Peng-/rib-an Mayoritas ‘Ulama (Q.S Al-Baqarah 2:144)

Dalam firman Allah a0a)) sslsll 53 “ke arah masjidil haram”
terdapat lafaz Sh yang memiliki beberapa pengertian: ia bisa diartikan
nahiyah (sekitar) dan jihah (arah), seperti dalam ayat ini, 5k berstatus
sebagai darf makan (keterangan tempat), sebagai mana ungkapan alaly>

41 Al-Qur’an Kementrian Agama Dan Terjemahan 2:144
42 <Al-Sabiini Rawai’ul Bayan, Tafsir Ayat Al-Ahkam min Al-
Qur’an,( (Bairat: Al-Muasasah Al-Manahil Al-‘Urfan, 1400 H/1980 M ), Vol. I p.111
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(dihadapanya), dan 45aa (kearahnya). Dalam kaidah #zhwn bahwa darf itu
hukum bacaanya #asab sebab ia menyerupai mafil bih. Begitupula halnya /z'i/
yang tiba setelahnya (maf7)).* Jadi dalam ayat 5all salall Sk lafaz Sl
sebagai darf dengan di baca nasab semua ‘Ulama sepakat tidak ada yang
bertentangan.

Maka hukum figh yang dapat di tetapkan terkait ayat diatas adalah
bahwa Masjidil Haram/Ka’bah merupakan kiblat atau arah bagi seluruh
penjuru bumi. Begitupun orang yang mengetahui Ka’bah secara yakin maka
orang tersebut wajib menghadap ke arahnya pada saat salat, jika tidak, maka
salat nya tidak sah dan harus mengulanginya kembali. Begitupula bagi orang
yang menyaksikan Ka’bah secara langsung maka ia wajib menghadap kearah
bagian arah sekitarnya.*

Kesimpulan

Metode memahami Al-Qur’an dengan i'rab Al-Qur'an diawali
dengan memahami fungsi suatu kata dalam Al-Qur’an. Fungsi kata tersebut
dapat diamati berdasarkan harakat atau huruf akhir. Tahapan ini penting
untuk dapat mengaitkan antara satu kata dengan kata yang lain yang saling
ber-hubungan atau saling membutuhkan. Selanjutnya menganalisis bentuk
kata dalam Al-Qur’an. Bentuk suatu kata sangat berkaitan dengan makna
kata itu sendiri dan harakat huruf-huruf yang ada dalam satu kata, kecuali
harakat akhir. [7ab yang dapat berpengaruh terhadap makna.
Konsekuensinya, Jika diaplikasikan dalam ayat-ayat Al-Qur’an, terutama
ayat yang berhubungan dengan hukum, perbedaan 774b tentu dapat
berpengaruh terhadap penetapan hukum.

Dengan demikian, dapat dipahami sebatas mana kadar dari ilmu
Irab yang harus diketahui oleh para penafsir Al-Qur’an, yaitu 774b yang
dapat berpengaruh terhadap perbedaan makna, sehingga para penafsir Al-
Qur’an dapat menemukan pemahaman yang tepat. Jadi, tidak diharuskan
mengetahui konsep 774b secara mendetail yang justru dapat mengganggu
konsentrasi mereka dalam menafsirkan Al-Qur’an. Oleb sebab itu, seorang
penafsir Al-Qur’an cukup mengetahui kaidah-kaidah dasar dari ilmu ini dan
tidak diharuskan seperti Abu Hayyan yang mampu menguasai ilmu 7’7ab
secara luas dan mendetail.

4 Al-Nuhas, Abu Ja’far, /rab Al-Qur’an, Tahqiq: Zuhair Ghazi Zahid,
(Bairat: Dar Al-Marefah Lebanon, 1429 H/2008 M), Vol. I, p.69

44 Al-Qurtubl, Muhammad Ibn Ahmad, A/l-Jami’ Ii Ahkdm Al-Qur’an, tahgiq
oleh Abdillah bin Muh sin Al-Turkht, (Mu’assasah Al-Risalah, 2006 M) Vol .11l p.374
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